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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Nongki Box merupakan konsepusaha kuliner yang memadukan 

karakteristik angkringan tradisional dengan manajemen dan estetika berstandar 

modern, serta mengadopsi format food court dengan memanfaatkan gerobak 

sebagai unit penjualan. Konsep ini dirancang untuk menghadirkan suasana 

bersantap yang nyaman, inovatif, dan tetap terjangkau bagi segmen pasar utama. 

Ragam menu yang disajikan meliputi hidangan khas angkringan, seperti aneka nasi 

kucing, sate-satean, dan gorengan, yang diperkaya dengan pilihan minuman serta 

hidangan pelengkap, seperti dimsum, dan lainnya guna memenuhi beragam 

preferensi dan selera konsumen. 

Selain itu, Nongki Box tidak hanya berperan sebagai inovasi dalam 

pengembangan konsep angkringan tradisional ke format food court modern, tetapi 

juga memiliki fungsi strategis dalam pemberdayaan UMKM kuliner lokal. Prinsip 

kolaborasi yang diterapkan menjadikan Nongki Box sebagai penghubung antara 

nilai-nilai kuliner tradisional dengan tuntutan pasar modern. Lebih jauh, 

keberadaannya memberikan kontribusi terhadap penguatan perekonomian desa 

melalui pendekatan berbasis komunitas yang inklusif, berkelanjutan, serta 

mendukung kemandirian pelaku usaha lokal. 

Perencanaan pada bisnis Nongki Box berfokus pada aspek finansial, yang 

mencakup perencanaan anggaran biaya dengan kebutuhan investasi peralatan 

sebesar Rp.276.631.000 serta persediaan dan kas sebesar Rp.14.023.000, sehingga 

total kebutuhan investasi diperkirakan mencapai Rp.290.654.000. Perhitungan 
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menunjukkan bahwa harga pokok produksi per bulan adalah Rp.12.355.428, 

dengan asumsi penjualan dimsum mentai 50 pcs per hari, dan dimsum original 50 

pcs per hari serta tenant sebanyak 7 unit. Dengan begitu menghasilkan laba bersih 

tahunan sebesar Rp.589.285.731. Untuk mencapai titik impas (Break Even Point), 

Nongki Box memerlukan penjualan dimsum mentai sebanyak 368 pcs per tahun 

dan dimsum original 398 pcs per tahun, serta tenant selama 28 bulan. Analisis 

kelayakan finansial juga menunjukkan nilai Net Present Value (NPV) positif 

sebesar Rp.2.033.975.563, Internal Rate of Return (IRR) sebesar 221%, dan 

periode pengembalian modal (Payback Period) selama 1 tahun 4 bulan, yang jauh 

lebih singkat dibandingkan jangka waktu investasi lima tahun. 

Dengan demikian, Nongki Box dinilai layak untuk direalisasikan sebagai 

model bisnis kuliner yang tidak hanya adaptif dan kompetitif, tetapi juga memiliki 

dampak sosial yang signifikan. Keunggulan adaptif tercermin dari kemampuannya 

mengintegrasikan nilai-nilai kuliner tradisional dengan inovasi pengelolaan 

modern, sehingga mampu merespons dinamika pasar dan perubahan preferensi 

konsumen secara berkelanjutan. 

5.2 Saran 

1. Bagi Pemilik 

Disarankan untuk terus mengembangkan konsep Nongki Box dengan memperkuat 

inovasi menu dan desain tata ruang, agar mampu mempertahankan daya tarik 

jangka panjang. Serta disarankan untuk mengurus legalitas usaha (NPWP, NIB) 

setelah operasional berjalan. Ini penting untuk kredibilitas dan kemudahan ekspansi 

di masa depan. Kemitraan dengan UMKM lokal adalah kekuatan Anda. Pastikan 

ada perjanjian yang jelas dan saling menguntungkan, termasuk standar kualitas, 
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kebersihan, dan pelayanan. Lakukan pelatihan rutin agar kualitas seluruh tenant 

tetap terjaga. 

2. Bagi Investor 

Penting bagi investor untuk memahami bahwa laporan ini, meskipun optimis, hanya 

didasarkan pada asumsi dan perencanaan teoretis. Semua angka, mulai dari 

proyeksi penjualan hingga biaya operasional, belum tervalidasi di lapangan. Oleh 

karena itu, laporan ini tidak mencerminkan secara utuh dinamika pasar yang 

sesungguhnya. Sebelum mengambil keputusan, sangat disarankan agar investor 

melakukan riset mendalam di lokasi, memverifikasi data biaya secara langsung, dan 

memastikan bahwa proyeksi keuntungan sejalan dengan kondisi pasar yang ada. 

Laporan ini seharusnya dilihat sebagai titik awal untuk validasi, bukan sebagai 

jaminan kelayakan investasi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya diharapkan mengkaji aspek kepuasan pelanggan dan loyalitas 

konsumen untuk mengukur keberhasilan konsep ini secara menyeluruh. Penelitian 

yang akan datang sebaiknya tidak hanya fokus pada profit, tetapi juga menggali 

lebih dalam dampak sosial dari model bisnis ini. Selain itu, penting untuk 

menganalisis seberapa efektif model pemberdayaan UMKM yang diterapkan oleh 

Nongki Box. Dengan demikian, temuan dari studi ini bisa menjadi panduan praktis 

bagi pihak lain yang ingin membangun bisnis serupa di daerah lain dengan tujuan 

memberdayakan komunitas lokal. 
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Gambar  1: Rencana Layout Nongki Box 
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Gambar  2: Rencana Desain Gerobak Nongki Box 
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Gambar  3:  Rencana Lokasi Nongki Box 

 

 



 

68 

 

Daftar Tabel 

Tabel  1: Investasi 

No Barang Jumlah 
Harga satuan 

(Rp) 

Jumlah Harga 

(Rp) 

1 Tanah 400 - 105.000.000 

2 Bangunan 1 - 90.000.000 

3 Gerobak 7 1.200.000 8.400.000 

4 Meja Kasir 1 200.000 200.000 

5 Meja dan Kursi 5 500.000 2.500.000 

6 Meja Lesehan 4 99.000 396.000 

7 Mesin Kasir 1 - 1.260.000 

8 Lampu Led Classic 15 13.000 190.000 

9 Lampu Led 15 - 283.000 

10 Tempat Sampah 12 45.000 540.000 

Total 2.057.000 208.769.000 

Penyusutan 34.753.800 
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Tabel  2: Kebutuhan Modal Kerja 

 

 

 

 

 

 

Tabel  3: Modal Kerja 

No Komponen 
Biaya/bulan 

(Rp) 

Biaya/tahun 

(Rp) 

1 Penyusutan 4.632.427 55.589.133 

2 
Listrik dan 

Air 
700.000 84.00.000 

Total 5.332.427 63.989.133 

 

 Tabel  4: Biaya Tetap 

No Komponen 
Biaya/bulan 

(Rp) 

Biaya/tahun 

(Rp) 

1 Penyusutan 4.632.427 55.589.133 

2 
Listrik dan 

Air 
700.000 84.00.000 

Total 5.332.427 63.989.133 

 

  

Komponen Jumlah (Rp) 

Kas 10.000.000 

Persediaan 4.023.000 

Total Modal Kerja 14.023.000 

Investasi 208.769.000 

Total Investasi Modal Kerja 222.792.000 
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Tabel  5: Biaya Operasional 

No Biaya Operasional 
Bulan 

(Rp) 

Tahun 

(Rp) 

1 Gaji Karyawan 3.000.000 36000000 

2 Listrik dan Air 350.000 4200000 

3 Pemeliharaan alat 20.000 240000 

4 Kebersihan dan Perawatan 50.000 600000 

Total 3.420.000 41040000 

 

Tabel  6: HPP  

 

 

 

 

Tabel  7: Estimasi Pendapatan 

Tahun 

Tingkat Hunian 

unit 
Asumsi Pendapatan 

Tenant/hari (Rp) 

Keuntungan Food Court 

(%) 

Harga Sewa/Hari 

(Rp) 

 

1 7 

2.000.000 

15% 

300.000 

2 7 15% 

3 7 15% 

4 7 15% 

5 7 15% 

Total Pendapatan/hari (Rp) 2.100.000 

Total Pendapatan/bulan (Rp) 50.400.000 

Total Pendapatan/tahun (Rp) 604.800.000 

 

 

 

 

 

 

No Komponen 
Biaya/bulan 

(Rp) 

Biaya/tahun 

(Rp) 

1 BOP 3.829.483 45.953.800 

2 Gaji Karyawan 3.000.000 36000000 

Total 6.829.483 81953800 
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Tabel  8: Estimasi Laba Rugi 

Keterangan 
Bulan (Rp) Tahun (Rp) 

Pendapatan 

Estimasi Penjualan 50.400.000 604.800.000 

Harga Pokok Produksi 6.829.483 81.953.796 

Laba Kotor 43.570.517 522.846.204 

Penyusutan 3.479.483 41.753.800 

Biaya Operasional 3.420.000 41.040.000 

Laba Bersih 36.671.034 440.052.404 

 

Tabel  9: Break Even Point (BEP) 

Komponen Tenant 

Biaya Tetap 45.953.800 

Estimasi Pendapatan/bulan 50.400.000 

BEP Dalam Unit 0,91178175 

 

Tabel  10: Payback Period (PP) 

Tahun Arus Kas Investasi 

0  208.769.000 

1 481.806.204  

2 481.806.204  

3 481.806.204  

4 481.806.204  

5 481.806.204  

PP 1,43330492 
 

Tabel  11: Net Present Value (NPV) 

Tahun (t) Kas (Ct) diskonto 12% (i) Total 

1 481.806.204 1,12 430184110,7 

2 481.806.204 1,2544 384092956 

3 481.806.204 1,404928 342940139,3 

4 481.806.204 1,57351936 306196552,9 

5 481.806.204 1,762341683 273389779,4 
  Total 1736803538 

  NPV 1.514.011.538 
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Tabel  12: Internal Rate Value (IRR) 

Tahun (t) Kas (Ct) diskonto % (i) Total 

1 481.806.204 3,155672496 152679406,6 

2 481.806.204 9,9582689 48382526 

3 481.806.204 31,42503527 15331922,46 

4 481.806.204 99,16711949 4858527,771 

5 481.806.204 312,9389514 1539617,238 
  Total 222792000 

  NPV 0 
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